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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh komposisi substrat Ampas Sagu (AS) dan Daun 

Indigofera (DI) yang difermentasi menggunakan Probio-7 terhadap kandungan dan kualitas gizi produk 

fermentasi. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan membandingkan substrat AS dan DI adalah: A (100% AS + 0% DI), B 

(90% AS + 10% DI), C (80% AS + 20% DI), dan D (70% AS + 30% DI). Peubah yang diamati meliputi protein 

kasar, serat kasar, karotenoid, retensi nitrogen, dan kecernaan serat kasar produk fermentasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perbedaan komposisi substrat memiliki efek yang sangat signifikan (P<0.01) pada semua 

parameter yang diamati. Kesimpulannya, kombinasi substrat 70% ampas sagu dan 30% daun Indigofera 
memberikan hasil terbaik dengan peningkatan protein kasar sebesar 87,67%BK, penurunan serat kasar sebesar 

42,13%BK, kandungan karotenoid 169,65 mg/kg, retensi nitrogen 64,16%, dan kecernaan serat kasar 57,76%.  

 

Kata kunci: Ampas sagu, Daun Indigofera, Fermentasi, Kandungan nutrisi, Kualitas nutrisi 

 

ABSTRACT 

This study seeks to assess the impact of the composition of fermented Sago Pulp (SP) and Indigofera 

Leaves (IL) utilising Probio-7 on the nutritional quality of the resultant fermentation product. The methodology 

employed was an experiment using a completely randomised design (CRD) comprising 4 treatments and 5 

repetitions. The treatments contrasting SP and IL substrates were A (100% SP + 0% IL), B (90% SP + 10% 

IL), C (80% SP + 20% IL), and D (70% SP + 30% IL). The observed characteristics included crude protein, 

crude fibre, carotenoid, nitrogen retention, and crude fibre digestibility of fermented product. The analytical 

results indicated that variations in substrate composition exerted a highly significant influence (P<0.01) on all 
observed parameters. In conclusion, the substrate combination of 70% sago pulp and 30% Indigofera leaves 

yielded optimal results, demonstrating an increase in crude protein of 87.67% DM, a reduction in crude fibre 

of 42.13% DM, carotenoid content of 169.65 mg/kg, nitrogen retention of 64.16%, and crude fibre digestibility 

of 57.76%. 

Keywords: Fermentation, Indigofera Leaves, Nutrient content, Nutrient quality, Sago pulp. 
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PENDAHULUAN 

 

Limbah pertanian seperti ampas sagu 

memiliki potensi besar sebagai bahan pakan 
alternatif untuk mendukung ketersediaan bahan 

baku pakan ternak. Ampas sagu dihasilkan dari 

pengolahan batang sagu menjadi tepung, 

menghasilkan limbah padat dan cair dalam 
jumlah besar, namun pemanfaatannya belum 

optimal. Indonesia memiliki potensi sagu 

terbesar di dunia, dengan 5,5 juta hektar dari total 
6,5 juta hektar lahan sagu global, sehingga 

ketersediaan ampas sagu melimpah—satu pohon 

sagu menghasilkan 17–25% pati dan 75–83% 
ampas (Balai Besar Pengujian Standar Instrumen 

Pascapanen Pertanian, 2023; McClatchey et al., 

2006). Hal ini menunjukkan pentingnya 

eksplorasi pemanfaatan ampas sagu untuk 
mengatasi keterbatasan bahan pakan 

konvensional. 

Ampas sagu kaya energi metabolisme 
(2.969 kkal/kg), tetapi memiliki serat kasar 

tinggi (18,50%) dan protein kasar rendah 

(3,29%), sehingga penggunaannya dalam 
ransum broiler terbatas hingga 7% karena 

kecernaan rendah. Meski dapat mengurangi 

penggunaan jagung dalam ransum unggas, 

ampas sagu kekurangan karotenoid, yang dapat 
diatasi dengan pencampuran bahan lain untuk 

meningkatkan nilai nutrisi (Nuraini et al., 2015). 

Keterbatasan ini mendorong pencarian bahan 
tambahan yang komplementer, seperti daun 

Indigofera, untuk mengoptimalkan potensinya 

sebagai pakan alternatif. 

Daun Indigofera menawarkan nutrisi 
yang lebih baik, termasuk protein kasar 24,57%, 

serat kasar 18,18%, energi metabolisme 2.667 

kkal/kg, lemak kasar 3,30%, dan β-karoten 507,6 
mg/kg, sehingga cocok untuk meningkatkan 

kandungan karotenoid dan protein dalam 

campuran dengan ampas sagu (Herdiawan, 2013; 
Palupi et al., 2014). Namun, serat kasar tinggi 

menyebabkan rasa kenyang yang lebih cepat 

pada ternak, sehingga akan menurunkan 

konsumsi pakan, dan mengurangi performa 
produksi, sehingga penggunaannya dalam 

ransum broiler tidak boleh melebihi 10% 

(Akbarillah et al., 2010). Kombinasi ini, meski 
bermanfaat, masih menghadapi tantangan serat 

kasar yang tinggi (18,70–19,80%), yang 

memerlukan pengolahan lanjutan. 
Untuk menurunkan serat kasar tinggi 

tersebut, fermentasi menjadi solusi utama. 

Probio-7, produk komersial dengan tujuh 

mikroorganisme (Bacillus subtilis, Lactobacillus 
acidophilus, Saccharomyces cerevisiae, 

Aspergillus oryzae, Rhodopseudomonas, 
Actinomycetes, dan Nitrobacter), menghasilkan 

enzim selulase dari enam jenisnya kecuali 

Nitrobacter, yang efektif untuk proses ini 
(Otsuda, 2009). Fermentasi optimal memerlukan 

komposisi substrat yang tepat untuk nutrisi 

mikroba (Nuraini, 2006), namun komposisi 

ampas sagu dan daun Indigofera dengan Probio-
7 belum diketahui. Hal ini menunjukkan 

perlunya penelitian untuk mengoptimalkan 

proses fermentasi sebagai langkah lanjutan dari 
pencampuran bahan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

fermentasi campuran 60% ampas sagu dan 40% 
ampas tahu dengan Neurospora crassa (dosis 

inokulum 8%, 10 hari, ketebalan 2 cm) 

menghasilkan protein kasar 21,78%, serat kasar 

16,23%, BETN 51,11%, dan β-karoten 270,60 
mg/g (Nuraini et al., 2015). Penelitian ini 

bertujuan mempelajari pengaruh komposisi 

substrat ampas sagu dan daun Indigofera yang 
difermentasi dengan Probio-7 untuk 

meningkatkan kualitas nutrisi sebagai pakan 

alternatif pengganti jagung, melanjutkan upaya 
pemanfaatan limbah pertanian secara 

berkelanjutan. 

  

MATERI DAN METODE 

 

Materi 

Ampas sagu yang diperoleh dari tempat 
pengolahan sagu menjadi tepung sagu, daun 

Indigofera diperoleh dari UPT padang rumput 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas. 

Probio-7 yang diperoleh dari toko pertanian. 
Ayam Broiler strain Lohman MB 202 umur 5 

minggu dengan berat sekitar 1.500 g untuk 

parameter uji coba kualitas nutrisi. Bahan kimia 
untuk analisa kadar protein, serat kasar dan 

karotenoid. 

Metode  
Rancangan penelitian yang diterapkan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) sesuai 

metode Steel dan Torrie (1995), yang terdiri atas 

4 perlakuan dengan 5 ulangan untuk memastikan 
validitas hasil. Perlakuan yang diberikan berupa 

variasi komposisi substrat antara ampas sagu 

(AS) dan daun Indigofera (DI), yaitu: A (100% 
AS + 0% DI), B (90% AS + 10% DI), C (80% 

AS + 20% DI), D (70% AS + 30% DI). Peubah 

yang diamati: meliputi protein kasar, serat kasar 
(AOAC, 2016), retensi nitrogen, dan kecernaan 

serat kasar (Sibbald dan Wolynetz, 1985), serta 

kandungan karotenoid (Hendry dan Grime, 

1993). 
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Tabel 1. Rataan peningkatan protein kasar, retensi nitrogen, penurunan serat kasar, kecernaan serat 
kasar dan karotenoid campuran ampas sagu daun Indigofera produk fermentasi (ASDIF)  

Perlakuan 

(Komposisi  

Substrat) 

Peningkatan 

Protein Kasar 

(%BK)** 

Retensi 

Nitrogen 

(%)** 

Penurunan  

Serat Kasar 

(%BK)** 

Kecernaan 

Serat Kasar 

(%)** 

Karotenoid 

(mg/kg)** 

A (100% AS +  

0% DI) 
49,52d 32,84d 31,49b 42,70d 14,52d 

B (90% AS +  

10% DI) 
62,32c 45,71c 31,54b 46,62c 73,35c 

C (80% AS +  

20% DI) 
74,27b 53,92b 32,56b 53,48b 121,57b 

D (70% AS +  

30% DI) 
87,67a 64.16a 42,13a 57,76a 169,65a 

SE 2,21 1,25 1,55 0,93 2,26 

 Keterangan :   ** Berbeda sangat nyata (P<0,01),  SE = Standard error

Pembuatan Produk ASDIF 
Proses pembuatan produk fermentasi 

dimulai dengan menimbang 300 g ampas sagu 

(AS) dan daun Indigofera (DI) sesuai perlakuan.  
Kemudian, campuran disterilkan dalam autoklaf 

pada suhu 121°C selama 15 menit.   Setelah 

sterilisasi, campuran AS dan DI diinokulasi 
dengan Probio-7 sebanyak 2% dan diinkubasi 

selama 7 hari.   Produk  yang telah difermentasi 

ditimbang sebelum mengeringkannya dalam 

oven pada suhu 60°C untuk mendapatkan berat 
setelah fermentasi, ditimbang sampel kering 

kembali untuk menemukan berat keringnya, lalu 

digiling menjadi bubuk halus untuk digunakan 
sebagai sampel analisis produk fermentasi.  

Pengukuran retensi nitrogen dan kecernaan 

serat kasar: dilakukan menggunakan 23 ekor 

ayam broiler dengan bobot rata-rata 1.500 gram, 
di mana 20 ekor digunakan untuk perlakuan 

produk fermentasi dengan Probio-7 dan 3 ekor 

untuk pengukuran nitrogen endogenus. Setiap 
ayam ditempatkan di kandang metaboliknya 

sendiri. Ayam  dipuasakan selama 24 jam 

sebelum perawatan, kemudian dipaksa diberi 
pakan 15 g makanan perlakuan (dicekok). 

Kemudian dikumpulkan feses selama 36 jam dan 

menyemprotkan larutan H₂SO₄ 0,3 N setiap 

empat jam untuk mencegah nitrogen hilang.    
Kemudian, sampel feses diuji untuk melihat 

berapa banyak nitrogen dan serat yang 

dikandungnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan dan Kualitas Nutrisi Produk 

ASDIF 

Rataan peningkatan protein kasar, retensi 

nitrogen, penurunan serat kasar, kecernaan serat 
kasar dan karotenoid campuran ampas sagu daun 

Indigofera produk fermentasi (ASDIF) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Peningkatan Protein Kasar 
Peningkatan protein kasar tertinggi 

tercapai pada perlakuan D dengan nilai 87,67% 

BK, sedangkan yang terendah pada perlakuan A 
yaitu 49,52% BK. Hal ini disebabkan oleh 

komposisi substrat pada perlakuan D yang 

mencampur ampas sagu (AS) dengan 
penambahan daun Indigofera (DI) hingga 30%, 

sehingga kandungan protein substrat tinggi dan 

nutrisi mencukupi untuk pertumbuhan 

mikroorganisme. Menurut Kusuma et al. (2019), 
peningkatan ini berasal dari pertumbuhan 

mikroba yang baik, mengubah komponen 

menjadi protein sel tunggal dengan kandungan 
40-65% dari tubuh mikroba, sementara daun 

Indigofera sebagai sumber protein tambahan 

meningkatkan protein kasar produk fermentasi 

(Susmanto et al., 2020). Sebaliknya, rendahnya 
peningkatan pada perlakuan A disebabkan oleh 

substrat AS tanpa penambahan DI, sehingga 

sumber protein terbatas dan pertumbuhan 
mikroorganisme tidak optimal, ditandai oleh 

total koloni rendah 2,3 × 10^5 CFU/g, yang 

mengurangi kualitas nutrisi produk fermentasi. 
Mikroorganisme membutuhkan nitrogen dari 

protein untuk pertumbuhan dan pembentukan sel 

baru, sehingga ketersediaan protein yang minim 

menghambat proses ini, sesuai dengan Solehudin 
et al., (2024). 

Peningkatan protein kasar yang tinggi 

pada perlakuan D juga terkait dengan jumlah 
mikroorganisme yang banyak, ditandai oleh total 

koloni 1,7 × 10^6 CFU/g, yang berkontribusi 

pada sumbangan protein dari tubuh mikroba. 
Mikroorganisme seperti Bacillus subtilis, 

Lactobacillus acidophilus, dan Nitrobacter 

dalam Probio-7 menghasilkan enzim protease 

yang merombak protein menjadi asam amino, 
diserap untuk membentuk protein tubuh 

mikroba. Hal ini sejalan dengan Nuraini et al., 

(2017) yang menyatakan bahwa enzim yang  
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Tabel 2. Data kandungan protein kasar sebelum dan sesudah fermentasi dengan Probio-7 dari 
campuran AS dan DI 

Perlakuan (Komposisi  

Substrat) 

Protein Kasar Sebelum Fermentasi 

(%BK) 

Protein Kasar Setelah Fermentasi 

(%BK) 

100% AS + 0% DI 3,36 5,13 

90% AS + 10% DI 5,71 9,27 

80% AS + 20% DI 8,06 14,04 

70% AS + 30% DI 10,40 19,51 

Sumber: Laboratorium Nutrisi Dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2025

diproduksi mikroba selama fermentasi 

meningkatkan protein kasar, dengan jumlah 

enzim yang lebih banyak seiring pertumbuhan 

mikroba. Dengan demikian, komposisi substrat 
yang kaya protein pada perlakuan D 

memfasilitasi perkembangan mikroba optimal, 

menghasilkan produk fermentasi berkualitas 
tinggi, sedangkan pada perlakuan A, sedikitnya 

mikroba untuk merombak massa sel 

menyebabkan rendahnya peningkatan protein 
kasar. 

Peningkatan protein kasar pada 

perlakuan D (70% AS + 30% DI dengan Probio-

7) mencapai 87,67% BK, menghasilkan 
kandungan protein kasar 19,51%. Hasil ini lebih 

rendah dibandingkan Otapia (2024) yang 

melaporkan peningkatan 89,98% BK dari 
fermentasi 70% ampas kelapa dan 30% kepala 

ikan teri jengki menggunakan Probio-7, namun 

lebih tinggi daripada Muhsafaat et al., (2015) 
yang memperoleh protein kasar 15,49% dari 

fermentasi ampas sagu dengan Aspergillus niger 

ditambah 5% urea dan 5% zeolit. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa variasi substrat dan 
mikroorganisme memengaruhi hasil fermentasi, 

dengan perlakuan D menunjukkan efektivitas 

tinggi dalam meningkatkan protein kasar melalui 
integrasi sumber protein dan aktivitas mikroba. 

Penurunan Serat Kasar 

Penurunan serat kasar tertinggi pada 

produk ASDIF terdapat pada perlakuan D 
sebesar 42,13%, sedangkan yang terendah 

terdapat pada perlakuan A sebesar 31,49%.   

Penurunan signifikan yang diamati pada 
perlakuan D disebabkan oleh komposisi substrat, 

yang optimal dengan penambahan 30% daun 

Indigofera (DI), memfasilitasi pertumbuhan 
mikroba yang lebih baik, dibuktikan dengan 

jumlah koloni bakteri total sebesar 1,7 × 10^6 

CFU/g.   Hal ini meningkatkan aktivitas enzim 

selulase menjadi 1,17 U/ml, yang menguraikan 
selulosa menjadi glukosa, menghasilkan 

kandungan serat kasar yang rendah yaitu 

10,94%. Menurut Sagita (2019), serat kasar 
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin, di 

mana komposisi substrat yang tepat mendorong 

pertumbuhan mikroba yang signifikan, serta 

meningkatkan aktivitas enzim selulase untuk 

menguraikan serat kasar secara maksimal.  Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Fadhli (2018) yang 

menyatakan bahwa aktivitas enzim selulase yang 
tinggi menghidrolisis selulosa secara optimal, 

sehingga menurunkan kandungan serat kasar. 

Sebaliknya, penurunan serat kasar yang 
minimal pada perlakuan A disebabkan oleh 

komposisi substrat ampas sagu (AS) tanpa 

penambahan daun Indigofera (DI), yang 
mengakibatkan populasi mikroba terbatas, 

dibuktikan dengan jumlah koloni bakteri total 2,3 

× 10^5 CFU/g dan aktivitas enzim selulase yang 

rendah yaitu 0,57 U/ml.   Kondisi ini 
mengakibatkan degradasi serat kasar yang tidak 

optimal, sehingga kandungan serat kasar tinggi 

(13,10%), karena selulosa minimal diubah 
menjadi glukosa.   Elbatal et al. (2015) 

menyatakan bahwa pertumbuhan mikroba dan 

produksi enzim memerlukan nutrisi berupa 
sumber nitrogen, sementara Maulana et al. 

(2021) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

mikroorganisme yang minimal mengakibatkan 

aktivitas enzim selulase yang rendah, sehingga 
penurunan serat kasar menjadi lebih sedikit.   Hal 

ini terkait dengan keterbatasan substrat pada 

perlakuan A, yang berbeda dengan perlakuan D 
di mana penambahan air deionisasi 

meningkatkan aktivitas mikroba dan enzim. 

Penurunan serat kasar pada perlakuan D 

(70% AS + 30% DI dengan Probio-7) mencapai 
42,13% (serat kasar 10,94%), yang lebih rendah 

dari Khairiyah (2021), yang melaporkan 

penurunan sebesar 47,01% (serat kasar 13,29%) 
pada fermentasi campuran 70% KUUK dan 30% 

KAKK dengan Probio-7 selama 8 hari.   Namun, 

hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
temuan Syadik et al. (2022) yang mencatat 

penurunan serat kasar dari 10,51% menjadi 

7,47% pada fermentasi ampas sagu dengan 

penambahan urea 5%. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa variasi substrat dan 

mikroorganisme mempengaruhi degradasi serat 

kasar, dengan perlakuan D menunjukkan 
efektivitas tinggi melalui integrasi DI dan 

Probio-7, yang berkorelasi dengan aktivitas 

enzim selulase dan pertumbuhan mikroba. 
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Tabel 3. Data kandungan serat kasar sebelum dan sesudah fermentasi dengan Probio-7 dari campuran 

AS dan DI 

Perlakuan 
SK Sebelum 

Fermentasi  (%BK) 

SK Setelah  

Fermentasi (%BK) 

A (100% AS + 0% DI) 19.12 13.10 

B (90%  AS + 10% DI) 19.05 13.04 

C (80%  AS + 20% DI) 18.98 12.80 

D (70%  AS + 30% DI) 18.91 10.94 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Teknologi Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 

2025

Karotenoid produk ASDIF  
Kandungan karotenoid produk ASDIF 

dengan Probio-7 pada perlakuan D mencapai 

169,65 mg/kg, yang disebabkan oleh komposisi 

substrat ampas sagu (AS) dengan penambahan 

daun Indigofera (DI) hingga 30% sebagai 
sumber protein. Hal ini menghasilkan kandungan 

protein substrat yang tinggi dan nutrisi yang 

memadai untuk pertumbuhan mikroba.  Hal ini 
menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi 

banyak mikroorganisme, yang ditunjukkan oleh 

total koloni tinggi sebesar 1,7 × 10^6 CFU/g, 

termasuk kapang Aspergillus oryzae yang 
membentuk miselium dan menghasilkan pigmen 

sebagai metabolit sekunder. Pigmen ini 

berdistribusi pada substrat, meningkatkan 
konsentrasi karotenoid sejalan dengan 

pertumbuhan miselium yang optimal.  Syukri 

(2021) menyatakan bahwa pigmen yang 
dihasilkan oleh miselium berfungsi sebagai 

pelindung terhadap kondisi lingkungan, sehingga 

produksi pigmen meningkat dalam substrat 

fermentasi yang mendukung pertumbuhan 
mikroba. 

Rendahnya kandungan karotenoid 

produk ASDIF dengan Probio-7 pada perlakuan 
A, yaitu 14,52 mg/kg, disebabkan oleh 

komposisi substrat AS tanpa penambahan DI, 

yang mengakibatkan nutrisi, terutama protein, 

tidak mencukupi untuk pertumbuhan mikroba.  
Hal ini mengakibatkan pertumbuhan mikroba 

yang minimal, ditunjukkan oleh total koloni yang 

rendah, yaitu 2,3 × 10^5 CFU/g, termasuk 
kapang A. oryzae yang menghasilkan pigmen 

dalam jumlah sedikit.  Menurut Daba et al. 

(2021), produksi metabolit sekunder, seperti 
karotenoid oleh Aspergillus oryzae, sangat 

dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan mikroba. 

Pertumbuhan yang terbatas mengakibatkan 

penurunan sintesis pigmen dan rendahnya 
kandungan karotenoid. 

Secara keseluruhan, perbedaan 

kandungan karotenoid antara perlakuan D dan A 
menunjukkan bahwa penambahan DI sebagai 

sumber protein dalam substrat secara signifikan 

meningkatkan nutrisi untuk pertumbuhan 

mikroba, termasuk produksi pigmen oleh 
Aspergillus oryzae, yang terkait dengan aktivitas 

metabolit sekunder.  Dalam perlakuan D, nutrisi 

yang memadai mendukung pertumbuhan 

miselium yang optimal dan produksi pigmen 
yang tinggi, sesuai dengan temuan Syukri 

(2021). Sebaliknya, perlakuan A menunjukkan 

bahwa keterbatasan nutrisi menghambat proses 
tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Daba et al. 

(2021).  Pentingnya komposisi substrat dalam 

fermentasi untuk meningkatkan kandungan 

karotenoid melalui aktivitas mikroba sangat 
ditekankan. 

Kualitas Nutrisi produk ASDIF 

Retensi Nitrogen 
Retensi nitrogen tertinggi dicapai pada 

perlakuan D dengan nilai 64,16%, diikuti 

perlakuan C sebesar 53,92%, sedangkan nilai 
terendah terdapat pada perlakuan A, yaitu 

32,84%. Retensi nitrogen yang tinggi berkaitan 

erat dengan tingkat konsumsi pakan, khususnya 

protein, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti jumlah pakan yang dikonsumsi, bobot 

badan, suhu lingkungan, kelembapan udara, dan 

umur ayam, sesuai dengan Varianti et al., (2017). 
Semakin tinggi konsumsi pakan, semakin besar 

jumlah protein yang diserap oleh tubuh untuk 

memenuhi kebutuhan asam amino ternak, yang 

pada akhirnya meningkatkan retensi nitrogen 
melalui penyerapan dan pemanfaatan nitrogen 

yang optimum.  

Peningkatan proporsi daun Indigofera 
dalam substrat hingga 10%, 20%, dan 30% 

terbukti meningkatkan nilai retensi nitrogen. Hal 

ini disebabkan oleh peningkatan ketersediaan 
protein dalam substrat yang mendukung aktivitas 

serta pertumbuhan mikroba selama proses 

fermentasi. Mikroorganisme yang berkembang 

menghasilkan enzim protease yang memecah 
protein menjadi asam amino, sehingga 

meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan, 

Mirnawati et al., (2019). Selain itu, tingkat 
retensi nitrogen dipengaruhi oleh kuantitas dan 

kualitas protein dalam pakan, di mana 
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kandungan protein yang tinggi memungkinkan 

penyerapan dan pemanfaatan nitrogen yang lebih 
efisien oleh tubuh ternak, Ciptaan et al. (2022); 

Hidayat dan Sujono (2016), yang menekankan 

pentingnya keseimbangan nitrogen positif untuk 

pertumbuhan dan metabolisme.  
Rendahnya retensi nitrogen pada 

perlakuan A disebabkan oleh rendahnya kadar 

protein kasar dalam produk fermentasi, yaitu 
5,13%, yang mengakibatkan konsumsi protein 

juga rendah, hanya 0,71 g/ekor, sehingga 

menghambat penyerapan nitrogen secara optimal 
dan menyebabkan sebagian besar nitrogen 

terbuang melalui feses, sesuai dengan penelitian 

Ciptaan et al., (2022) dan Nuraini et al., (2017). 

Nilai retensi nitrogen untuk perlakuan D (70% 
ampas sagu + 30% daun Indigofera dengan 

Probio-7) mencapai 64,16%, lebih tinggi dari 

temuan Mardi (2015), yang melaporkan 60,57% 
dari fermentasi campuran ampas sagu dan ampas 

tahu menggunakan mikroorganisme yang 

berbeda. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 
penambahan daun Indigofera dan penggunaan 

Probio-7 efektif dalam meningkatkan retensi 

nitrogen melalui peningkatan kualitas protein 

dan aktivitas mikroba. 

Kecernaan Serat Kasar  

Nilai tertinggi kecernaan serat kasar 

adalah 57,76% untuk perlakuan D, dan nilai 
terendah adalah 42,70% untuk perlakuan A.  

Tingkat cerna serat kasar yang tinggi dalam 

produk ASDIF pada perlakuan D disebabkan 

oleh penurunan kandungan serat kasar yang 
signifikan, yaitu 42,13% (dengan kandungan 

serat kasar akhir 10,94%).  Kondisi ini terkait 

dengan aktivitas enzim selulase yang lebih tinggi 
pada perlakuan D, yaitu 1,17 U/ml, yang 

memecah selulosa menjadi glukosa.  Akibatnya, 

kadar serat menurun dan tingkat kecernaannya 
meningkat.  Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mirnawati et al. (2017) bahwa tingkat kecernaan 

serat kasar sangat dipengaruhi oleh jumlah serat 

kasar dalam pakan.  Semakin meningkat 
kandungan serat kasar, semakin rendah tingkat 

kecernaannya karena saluran pencernaan unggas 

tidak menghasilkan enzimyang mampu 
mencerna serat kasar.  

Nilai terendah penurunan kecernaan 

serat kasar pada produk ASDIF ditemukan pada 
perlakuan A, yaitu 42,70%.  Daya cerna yang 

rendah disebabkan oleh penurunan serat kasar 

yang relatif kecil, yaitu 31,49%, sementara 

kandungan serat kasar akhir masih tinggi, yaitu 
13,10%.  Kandungan serat yang tinggi 

berhubungan dengan aktivitas enzim selulase 

yang rendah pada perlakuan A, yaitu 0,57 U/ml.  
Ini berarti proses pemecahan selulosa menjadi 

glukosa tidak berjalan karena sedikitnya 

mikroorganisme yang menyebabkan penurunan 
daya cerna serat.  Gusri (2019) menyatakan 

bahwa kadar serat kasar yang tinggi dalam 

makanan dapat bahwa kandungan serat kasar 

yang tinggi didalam ransum akan mengakibatkan 
terganggunya  efisiensi penggunaan zat makanan 

lainnya sehingga menyebabkan tingkat 

kecernaan menurun.    
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 

cerna serat kasar tertinggi diperoleh pada 

perlakuan D, dengan komposisi substrat 70% 
limbah sagu dan 30% daun Indigofera, yaitu 

sebesar 57,76%, dengan penurunan serat kasar 

sebesar 42,44%.  Nilai ini lebih tinggi dari hasil 

penelitian Nuraini et al. (2005), yang 
menemukan bahwa daya cerna serat kasar adalah 

30,23% dan pengurangan serat kasar adalah 

16,23% dalam campuran 60% limbah sagu dan 
40% limbah tahu yang telah difermentasi dengan 

inokulum Neurospora crassa 9% selama 7 hari. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini bahwa komposisi 

substrat 70% ampas sagu dan 30% daun 

Indigofera memberikan hasil yang terbaik dan 
diperoleh peningkatan protein kasar 87,67%BK, 

retensi nitrogen 64,16%, penurunan serat kasar 

42,13%BK, kecernaan serat kasar 57,76% dan 
karotenoid 169,65 mg/kg. 
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